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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari perceived
usefulness dan sikap terhadap niat seseorang dalam menggunakan internet
banking di Kota Denpasar. Lokasi penelitian di Kota Denpasar. Adapun jumlah
sampel yang diambil yaitu 140 orang, dengan teknik purposive sampling dan
metode yang digunakan ialah non-probability sampling. Ada dua cara yang
dilakukan dalam pengumpulan data yaitu kuesioner dan wawancara. Analisis
jalur merupakan teknik analisis dalam penelitian ini dan uji sobel untuk peran
mediasi. Penelitian ini memperoleh hasil yang menyatakan bahwa perceived
usefulness memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan secara parsial
terhadap niat dan terhadap sikap seseorang menggunakan internet banking di
Kota Denpasar. Ada pun pengaruh positif dan signifikan pengaruh sikap
terhadap niat seseorang menggunakan internet banking di Kota Denpasar.
Ditemukan juga niat menggunakan internet banking di Kota Denpasar dapat
dipengaruhi oleh perceived usefulness dan sikap secara parsial sebagai variabel
mediasi.

Katakunci: perceived usefulness, sikap, niat menggunakan.

ABSTRACT

This study aims to determine how the effects of perceived usefulness and attitude
toward one's intention in using internet banking in Denpasar. The location for
this reseacrh held in Denpasar. The number of samples taken is 140 people, with
a purposive sampling technique and methods used are non-probability sampling.
There are two ways in which the data collection was questionnaires and
interviews. Path analysis is a technique of analysis in this study, and Sobel test
for the role of mediation. This research is to obtain results which stated that the
perceived usefulness has a positive influence and significant also partially on a
person's intentions and attitudes toward using internet banking in Denpasar.
There was a significant positive effect and influence attitudes towards one's
intention to use internet banking in Denpasar. Found also the intention to use
internet banking in Denpasar can be influenced by perceived usefulness and
attitude partially as a mediating variable.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang begitu pesat, sangat memberikan
kemudahan bagi segala aktivitas manusia. Salah satunya perkembangan teknologi
saat ini adalah perkembangan internet. Meningkatnya jumlah pengguna internet di
Indonesia diakibatkan oleh semakin mudahnya orang dalam mengakses internet
dengan berbagai media hardware yang ada seperti PC, laptop dan smartphone.
Sistem dalam melakukan pembayaran barang ataupun jasa semakin mudah
dilakukan dengan melakukan transaksi secara omline. Sistem transaksi online
tersebut sekarang dikenal dengan sebutan internet banking atau e-banking.

Internet banking, melakukan suatu transaksi melalui internet, untuk
melakukan pembayaran dan transaksi lainnya yang dilengkapi sistem keamanan
tertentu dengan website yang dimiliki masing-masing bank. Manfaat internet
banking yang didapatkan oleh nasabah yaitu sangat banyak, beberapa diantaranya
adalah untuk pengecekan saldo, untuk mutasi rekening, untuk mentransfer dana
antar rekening maupun antar bank, untuk isi ulang pulsa elektrik, untuk
pembayaran e-commerce, bisa juga untuk melakukan pembayaran tagihan-tagihan
bulanan seperti pembayaran listrik, pembayaran telepon, pembayaran kartu kredit
dan lain sebagainya. Internet banking juga telah memberikan banyak keuntungan
bagi pihak bank, beberapa diantaranya adalah untuk beroperasi di tempat tertentu
sebuah bank tidak harus memiliki sebuah kantor cabang, mendapatkan loyalitas
dari nasabah karena merasa nyaman dalam melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan urusan bank karena tidak perlu lagi membuat rekening pada Bank yang

berbeda dan juga di tempat yang berbeda, pihak perbankan pun juga akan dapat
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menghemat biaya operasional karena daripada harus membuka sebuah kantor
cabang atau membuat sebuah mesin ATM dan lain sebagainya biaya untuk
layanan internet banking dapat lebih murah. Banyak bank besar BUMN atau
swasta di Indonesia yang sudah memberikan fasilitas internet banking antara lain
Bank BRI, Mandiri BNI, Permata Bank, BII, BCA, Lippo Bank dan lain
sebagainya (http://id.wikipedia.org/wiki/E-banking).

Setiap orang selalu memliki persepsi yang berbeda-beda terhadap internet
banking. Ada yang memiliki persepsi bahwa internet banking tersebut berguna,
ada juga yang memiliki persepsi bahwa internet banking tersebut tidak berguna.
Schiffman dan Kanuk (dalam Nitisusastro, 2012: 66), persepsi digambarkan
sebagai proses dimana individu seseorang menyeleksi, mengorganisasi
menterjemahkan stimulasi menjadi sebuah arti yang koheren dengan semua
kejadian dunia. Davis (1986) (dalam Ajili et al. 2012) menyatakan bahwa
perceived usefulness atau persepsi kegunaan merupakan dimana seseorang
tersebut mempercayai bahwa kinerja seseorang akan meningkat jika didukung
oleh sebuah sistem tertentu.

Ramdhani (2007) mengemukakan bahwa niat seseorang untuk melakukan
sebuah tindakan atau sebuah perilaku yaitu kecenderungan seseorang dalam
memilih tidak melakukan atau melakukan suatu pekerjaan. Begitu juga niat
perilaku konsumen untuk menggunakan suatu produk merupakan informasi yang
sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam usahanya untuk memperoleh pasar.
TRA (Theory of Reasoned Action) ialah satu dari banyak teori yang menjelaskan

mengenai niat perilaku seseorang. Jika seseorang berniat untuk melakukan
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perilaku maka kemungkinan bahwa orang tersebut akan melakukannya.
(http://en.wikipedia.org/wiki). TRA terebut merupakan serangkaian dari hubungan
beberapa komponen sikap. Keyakinan seseorang menyebabkan terjadinya sikap
dan keyakinan normatif seseorang menyebabkan norma subyektif; sikap
seseorang dan norma subyektif menyebabkan niat; dan niat seseorang
menyebabkan perilaku aktual yang dimiliki (Suprapti, 2010: 148).

Shanmugam et al. (2014) menyatakan bahwa perceived usefulness memiliki
efek positif pada niat perilaku untuk menggunakan mobile banking di Malaysia.
Menurut Islam et al. (2013), terdapat pengaruh yang signifikan antarh persepsi
kegunaan seseorang terhadap niat untuk menggunakan layanan telepon selular
yang canggih. Kaesharwani dan Bisht (2011), Raida dan Neji (2013) dalam
temuannya menunjukkan bahwa niat individu dapat dipengaruhi oleh perceived
usefulness. Mangin et al. (2012) menyatakan bahwa ada hubungan yang positif
signifikan antara perceived usefulness dan niat menggunakan online banking di
Amerika Utara. Sentosa et al. (2012) menyatakan niat menggunakan internet
banking di Malaysia, dikarenakan perceived usefulness mepunyai hubungan yang
positif dan signifikan terhadap niat. Farmani et al. (2012) menyatakan bahwa
adanya juga hubungan yang signifikan antara perceived usefulness dan niat
menggunakan teknologi. Chau dan Ngai (2010) , Maharsi dan Mulyadi (2007) dan
Amini et al. (2011) mengungkapkan bahwa adanya pengaruh yang positif antara
perceived usefulness terhadap niat seseorang untuk menggunakan internet
banking. Wahyudi (2011) menyebutkan bahwa perceived usefulness mempunyai

pengaruh terhadap niat menggunakan mini laptop.
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Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Gunawan (2014)
kegunaan yang diperspsikan seseorang terhadap niat untuk menggunakan internet
banking tidak berpengaruh signifikan. Begitu juga dengan penelitian Akturan dan
Tezcan (2012) menyatakan bahwa perceived usefulness tidak mempengaruhi niat
perilaku untuk menggunakan m-banking.

Persepsi konsumen sangat mempengaruhi bagaimana sikap konsumen
terhadap suatu produk. Shanmugam et al. (2014) dan Abadi et al. (2012)
menyatakan bahwa perceived usefulness memiliki efek positif pada sikap terhadap
menggunakan mobile banking. Suki & Ramayah (2010) menyatakan bahwa
sistem e-government akan meningkatkan kinerja dan produktivitas pengguna
didukung oleh pengaruh yang signifikan antara perceived usefulness terhadap
sikap. Marini (2012) menyatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh
terhadap sikap dalam menggunakan software AMOS/LISREL. Gunawan (2014)
juga menjelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan persepsi
kegunaan terhadap sikap. Selanjutnya Wahyudi (2011) dan Kurniawan, dkk.
(2013) menyatakan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh terhdap sikap
pengguna. Begitu juga dengan Mazhar et al. (2014) mendapatkan hasil bahwa
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap seseorang dalam
menggunakan mobile banking dan internet banking.

Namun berbeda dengan penelitian tersebut, Mayasari, dkk. (2011)
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan variabel perceived
usefulness terhadap sikap nasabah dan juga niat seseorang menggunakan internet

banking. Tjini dan Baridwan (2013) juga menyatakan bahwa kegunaan yang

1517



Ni Nyoman Suaryani Linda Novita, Peran Sikap...

dipersepsikan tidak memiliki pengaruh pada sikap nasabah dalam menggunakan
internet banking.

Niat konsumen dalam mengambil suatu keputusan dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satu diantaranya adalah faktor sikap. Menurut
Mangkunegara (2002: 47) sikap dapat dijelaskan sebagai suatu penilaian
seseorang mengenai perasaan suka ataupun perasaan tidak suka, perasaan yang
emosional yang cenderung ke arah banyak objek atau ide tertentu. Shanmugam et
al. (2014) menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara variabel sikap terhadap
niat perilaku untuk menggunakan mobile banking di Malaysia. Suki & Suki
(2011) menyatakan bahwa sikap memiliki pengaruh langsung yang kuat positif
pada niat untuk menggunakan perangkat mobile / jasa. Marini (2012) menyatakan
bahwa sikap berpengaruh terhadap niat menggunakan software AMOS/LISREL.
Mangin et al. (2012) menyebutkan baahwa adanya hubuungan yang posiitif
signifitkan antara sikap terhadap dan niat menggunakan online banking di
Amerika Utara. Selanjutnya Prasetiani, dkk. (2011) mengungkapkan bahwa sikap
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan ATM. Begitu juga terhadap
penelitian Gunawan (2014), Juwaheer dan Ramdin (2012) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara sikap terhadap minat untuk
menggunakan internet banking.

Sikap konsumen juga bisa menjadi mediator pada saat konsumen
mengambil keputusan. Mangkunegara (2002: 47) menyatakan sikap dapat
diartikan sebagai suatu penilaian seseorang mengenai suka atau tidak suka

terhadap berbagai objek tertentu atau ide tertentu. Shanmugam et al. (2014) yang
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menyatakan bahwa sikap terhadap penggunaan mobile banking, memediasi
hubungan antara perceived usefulness dan niat perilaku untuk menggunakan
mobile banking di Malaysia. Begitu juga dengan penelitian Hosseini et al. (2015)
menyatakan bahwa perceived usefulness memiliki hubungan yang positif dengan
niat untuk menggunakan m-banking dimediasi oleh sikap terhadap m-banking.
Taylor dan Strutton (2010) dalam Kanchanatanee ef al. 2014 menyatakan bahwa
sikap memiliki efek langsung dan tidak langsung antara perceived usefulness dan
niat untuk menggunakan e-marketing. Gunawan (2014) juga menyebutkan bahwa
persepsi kegunaan berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap minat
melalui sikap.

Kehadiran internet banking yang sangat berguna bagi seorang nasabah
membuat seorang nasabah lebih memilih menggunakan internet banking sebagai
salah satu alat pembayaran ketika ingin melakukan sebuah transaksi pembayara
barang ataupun jasan. Selain itu, ditengah perkembangan teknologi yang sangat
cepat, bagi sebagian masyarakat, internet banking juga merupakan bagian dari
gaya hidup. Setiap konsumen pasti memiliki persepsi yang berbeda-beda,
sehingga dapat mempengaruhi niat nasabah dalam menggunakan sistem internet
banking. Sejak awal adanya internet di Bali, internet tersebut masih berpusat yaitu
di daerah Kota Denpasar dan sekitarnya dengan pengguna sebanyak 54,2 persen
(http://www.sloka.or.1id/2012/07/15/laporan-survei-perilaku-penggunainternet
bali/). Selain itu ada juga berita yang menyatakan bahwa, “kantor perwakilan
Bank Indonesia Provinsi Bali akan menggencarkan gerakan One Day No Cash

dan mengajak warga Bali agar menggunakan uang elektronik atau e-money dalam
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setiap transaksi pembayaran, salah satunya adalah menggunakan internet
banking”  (http://beritabali.com/read/2015/03/13/201503110006/BI-Ajak-Warga-
Bali-Transaksi-Pakai-Uang-Elektronik.html). Melihat fenomena yang ada, maka
penelitian yang dilaksanakan mengangkat judul penelitian “Peran Sikap Dalam
Memediasi Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Niat Menggunakan Internet
Banking D1 Kota Denpasar”.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
yaitu: 1) Untuk menjelaskan pengaruh perceived usefulness terhadap niat
menggunakan internet banking di Kota Denpasar. 2) Untuk menjelaskan pengaruh
perceived usefulness terhadap sikap nasabah menggunakan internet banking di
Kota Denpasar. 3) Untuk menjelaskan pengaruh sikap nasabah terhadap niat
menggunakan internet banking di Kota Denpasar. 4) Untuk menjelaskan peran
sikap dalam memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap niat
menggunakan infernet banking di Kota Denpasar.

Schiffman dan Kanuk (dalam Nitisusastro, 2012: 66), persepsi digambarkan
sebagai proses dimana individu seseorang menyeleksi, mengorganisasi
menterjemahkan stimulasi menjadi sebuah arti yang koheren dengan semua
kejadian dunia. Solomon (dalam Nitisusastro, 2012: 70), berpendapat bahwa
persepsi adalah suatu proses dimana sensasi-sensasi atau kejadian-kejadian
diseleksi, diorganisasi dan diinterpretasikan. Neal Quester Hawkins (dalam
Nitisusastro, 2012: 70), menyatakan bahwa persepsi adalah sebagai aktifitas yang
kritis menghubungkan individu konsumen dengan kelompok, situasi dan

pengaruh-pengaruh dari para pemasar.
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Davis (1986) (dalam Ajili et al. 2012) menyatakan bahwa perceived
usefulness atau persepsi kegunaan dapat dijelaskan yaitu sejauh mana sebuah
sistem tertentu dapat meingkatkan kinerja seseorang tersebut. Menurut
Kurniawan, dkk. (2013) perceived usefullness merupakan tingkatan dimana
seorang dalam menggunakan sistem tertentu percaya bahwa untuk meningkatkan
performanya dalam bekerja dan berhubungan dengan manfaat yang diterima
seseorang yaitu dengan menggunakan teknologi atau sistem tertentu. Marini
(2012), Suki & Ramayah (2010), dan Ramdhani (2007) menyatakan bahwa
perceived usefulness dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu, lebih cepat,
lebih akurat, meningkatkan efektifitas, meningkatkan kinerja, produktifitas, dan
berguna.

Mangkunegara (2002: 47) menyatakan sikap dapat diartikan sebagai suatu
penilaian seseorang mengenai suka atau tidak suka terhadap berbagai objek
tertentu atau ide tertentu. Allport (dalam Sutisna, 2001: 99), mendefinisikan sikap
dapat diartikan sebagai usaha memperhatikan kecenderungan secara konsisten
dalam memberikan sebuah tanggapan pada suatu obyek atau sebuah kelompok
obyek baik yang disenangi maupun tidak disenangi. Lefton (1982) (dalam
Prasetijo dan Ilhalauw, 2005: 104), menerangkan bahwa sikap 1alah
kecenderungan dan keyakinan perilaku terhadap ide, orang, obyek, pola perasaan,
yang sama yaitu dalam jangka waktu yang cukup lama.

Davis (1989) (dalam Suki & Ramayah, 2010), menyatakan bahwa sikap
keseluruhan calon pengguna terhadap menggunakan sistem yang diberikan adalah

anteseden niat untuk mengadopsi. Fishbein & Ajzen (1975) (dalam Ajili et al.
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2012), menyatakan bahwa sikap adalah Evaluasi pengguna dari keinginan
menggunakan teknologi. Marini (2012) dan Mayasari,dkk (2011) menyatakan
bahwa sikap dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator yaitu, senang,
percaya, puas, memilih menggunakan dan ingin menggunakan.

Fishbein & Ajzen (1975) (dalam Ajili et al. 2012), menyatakan bahwa niat
adalah kemungkinan seseorang akan menggunakan teknologi. Ramdhani (2007)
mengemukakan bahwa niat berperilaku ialah sejauh mana seseorang untuk
memilith tidak melakukan atau melakukan sesuatu pekerjaan tertentu,
ditentukannya juga oleh masing-masing orang dimana individu tersebut
mempunyai suatu sikap yang positif dan kecenderungan untuk memilih
melakukan pekerjaan tertentu tersebut dan individu itu mendapatkan dukungan
dan motivasi dari orang-orang yang berada di sekelilingnya yang berpengaruh
dalam hidupnya. Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan salah satu teori
yang menjelaskan tentang niat perilaku seseorang. TRA diusulkan oleh Ajzen dan
Fishbein (1975 & 1980). Melalui beberapa risetnya, Fishbein membangun sebuah
model sikap yang secara komprehensif mengintegrasi komponen-komponen sikap
ke dalam sebuah struktur yang dirancang dapat memberikan daya penjelas dan
daya prediksi perilaku yang lebih baik. Model itu disebut model tindakan
beralasan (Reasoned Action Model). Model tindakan-beralasan menunjukan
bahwa penentu paling baik bagi perilaku (misalnya membeli suatu produk atau
merek tertentu) adalah niat untuk bertindak (Suprapti, 2010: 145). TRA
menunjukkan bahwa niat perilaku seseorang tergantung pada sikap seseorang

tentang perilaku dan norma subyektif. Jika seseorang berniat untuk melakukan
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perilaku maka kemungkinan bahwa orang tersebut akan melakukannya
(http://en.wikipedia.org). Suki & Ramayah (2010) menyatakan bahwa niat
menggunakan dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu, berniat untuk
menggunakan, mungkin akan menggunakan, dan berharap untuk menggunakan.
Niat konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness, pernyataan ini
diperkuat oleh Shanmugam et al. (2014) bahwa perceived usefulness memiliki
efek positif pada niat perilaku untuk menggunakan mobile banking di Malaysia.
Islam et al. (2013) menyimpulkan adanya pengaruh yang signifikan persepsi
kegunaan seseorang terhadap niat untuk menggunakan layanan telepon selular
canggih. Kaesharwani dan Bisht (2011), Raida dan Neji (2013) dalam temuannya
menunjukkan bahwa niat individu dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness.
Mangin et al. (2012) menyatakan bahwa antara perceived usefulness dan niat
menggunakan online banking ada hubungan yang positif signifikan di Amerika
Utara. Sentosa et al. (2012) menyatakan niat menggunakan internet banking di
Malaysia, dikarenakan perceived usefulness mepunyai hubungan yang positif dan
juga signifikan terhadap niat. Selanjutnya Farmani ef al. (2012) menyatakan
bahwa adanya juga hubungan yang signifikan antara perceived usefulness dan niat
untuk menggunakan teknologi. Chau dan Ngai (2010) , Maharsi dan Mulyadi
(2007) dan Amini et al. (2011) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang positif
antara perceived usefulness terhadap niat seseorang untuk menggunakan internet
banking. Begitu juga dengan penelitian yang dibuat oleh Wahyudi (2011)

menyebutkan bahwa perceived usefulness mempunyai pengaruh terhadap niat
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menggunakan mini laptop. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukanlah
hipotesis sebagai berikut:
H, : Perceived usefulness berpengaruh terhadap niat menggunakan internet

banking

Sikap konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness, Shanmugam
et al. (2014) dan Abadi et al. (2012) menyatakan bahwa perceived usefulness
memiliki efek positif pada sikap terhadap menggunakan mobile banking. Suki &
Ramayah (2010) menyatakan bahwa sistem e-govermment akan meningkatkan
kinerja dan produktivitas pengguna didukung oleh pengaruh yang signifikan
antara perceived usefulness terhadap sikap. Gunawan (2014) menjelaskan
terdapat pengaruh langsung yang signifikan variabel persepsi kegunaan terhadap
sikap. Wahyudi (2011) dan Kurniawan, dkk. (2013) menyatakan bahwa perceived
usefulness memiliki pengaruh terhadap sikap pengguna. Begitu juga dengan
Mazhar et al. (2014) mengungkapkan hasil bahwa persepsi kegunaan berpengaruh
positif terhadap sikap seseorang dalam penggunaan mobile banking dan internet
banking. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
H, : perceived usefulness berpengaruh terhadap sikap nasabah menggunakan

internet banking

Niat konsumen dapat dipengaruhi oleh sikap, Shanmugam et al. (2014)
menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara sikap dengan niat perilaku untuk
menggunakan mobile banking di Malaysia. Suki & Suki (2011) menyatakan
bahwa sikap memiliki pengaruh langsung yang kuat positif pada niat untuk

menggunakan perangkat mobile / jasa. Marini (2012) menyimpulkan bahwa sikap
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berpengaruh terhadap niat menggunakan software AMOS/LISREL. Mangin et al.
(2012) menyebutkan baahwa adanya hubungaan yang positif signifiikan antara
sikap terhadap menggunakan dan niat menggunakan online banking di Amerika
Utara. Selanjutnya Prasetiani, dkk. (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
sikap berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan ATM. Begitu juga
terhadap penelitian Gunawan (2014), Juwaheer dan Ramdin (2012) menyatakan
bahwa menggunakan internet banking adanya pengaruh langsung yang signifikan
dengan variabel sikap. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukanlah hipotesis
sebagai berikut:
H3 : sikap nasabah berpengaruh terhadap niat menggunakan internet banking

Niat konsumen dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness dengan sikap
perilaku sebagai pemediasi, pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Shanmugam
et al. (2014) bahwa menyatakan sikap terhadap menggunakan mobile banking,
memediasi hubungan antara perceived usefulness dan niat perilaku untuk
menggunakan mobile banking di Malaysia. Begitu juga dengan penelitian
Hosseini et al. (2015) menyatakan bahwa perceived usefulness memiliki
hubungan yang positif dengan niat untuk menggunakan m-banking dimediasi oleh
sikap terhadap m-banking. Selanjutnya penelitian oleh Taylor dan Strutton (2010)
(dalam Kanchanatanee ef al. 2014) menunjukkan bahwa sikap memiliki efek
langsung dan tidak langsung antara perceived usefulness dan niat untuk
menggunakan e-marketing. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukanlah

hipotesis sebagai berikut:
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H4 : sikap nasabah memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap niat

menggunakan internet banking

Niat Menggunakan
Internet Banking (Y)

Perceived Usefulness

X

Gambar 1. Model Konseptual

Sumber: kosnsep yang dikembangkan didalam penelitian ini, 2015

Penelitian peran sikap dalam memediasi hubungan perceived usefulness
dengan niat menggunakan internet banking dilakukan di Kota Denpasar dengan
pertimbangan bahwa internet pada saat ini memang masih terpusat di daerah
perkotaan, yaitu Denpasar dan sekitarnya dengan pengguna sebanyak 54,2 persen
(http://www .sloka.or.1id/2012/07/15/laporan-survei-perilaku-penggunainternet-
bali/). Kota Denpasar juga sangat dianggap sebagai pusat berbagai aktivitas
pemasaran, selain itu Kota Denpasar juga memiliki jumlah penduduk yang sangat
banyak.

Populasi pada penelitian ini ialah masyarakat Kota Denpasar yang memiliki
niat menggunakan internet banking sehingga jumlah populasi tidak teridentifikasi.
Data didapat langsung dengan cara wawancara dan kuesioner yang disebarkan
kepada responden tentang peran sikap dalam memediasi pengaruh perceived
usefulness terhadaap niat menggunakan internet banking di  Kota
Denpasar.Pedoman ukuran dalam pengambilan sebuah sampel yaitu 5-10 kali dari

jumlah parameter yang telah diestimasi, sehingga jumlah sampel yang harus
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diambil didalam penelitiian ini ialah 70responden (l4indikator x 5) sampai
dengan 140responden (14indikator x 10). Dalam penelitian ini penulis memilih
untuk mengambil sampel besar yaitu 140 sampel.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik untuk
menentukan sample dengan melakukan pertimbangan tertentu dan  non-
probability sampling sebagai metode penentuan sample. (Sugiyono, 2010: 122).
Ada dua cara yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu kuesioner dan
wawancara. Sedangkan teknik pengukuran data yang digunakan ialah Skala
Likert.

Analisis jalur merupakan teknik analisis dalam penelitian ini. Analisis jalur
gunanya untuk mengetahui adanya hubungan sebab akibat diantara variabel,
apakah variable bebas berpengaruh terhadap variable terikat, dengan
menggunakan variable perantara secara tidak langsung ataupun langsung.
(Sarwono, 2006: 147). Menurut Ridwan dan Kuncoro (2013: 2), path analysys
fungsinya sebagai penganalisys pola suatu hubungan antara variable untuk
mengetahui  seperangkat  variable  bebas(eksogen) terhadap  variable
terikat(endogen) apakah terdapat pengaruh yang langsung ataupun pengaruh yang
tidak langsung. Uji sobel juga digunakan dalam penelitian ini. Dimana uji sobel

ini bertujuan untuk menguji peran mediasi pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini digambarkan mengenai jenis

kelamin, umur, tingkat pendidikan terakhir.
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Tabel 1.
Karakteristik Responden
Jumlah
No. Jenis Kelamin Orang Persentase
1 Laki-Laki 64 45,7
2 Perempuan 74 54,3
Jumlah 140 100
No. Umur
1 17-25 59 42,1
2 26-34 64 45,7
3 35-43 16 11,4
4 44-52 1 0,7
5 > 52 0 0
Jumlah 140 100
No. Pendidikan Terakhir
1 SMA/SMK 27 19,3
2 Diploma 30 21,4
3 Sarjana 80 57,1
4 Lainnya 3 2,1
Jumlah 140 100

Sumber: data primer diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 1 berdasarkan jenis kelamin responden perempuan
adalah responden terbanyak sebanyak 74 orang atau 54,3 persen. Pengelompokan
berdasarkan umur, jumlah terbanyak yaitu pada umur 26-34 tahun yaitu sebanyak
64 orang atau 45,7 persen. Berdasarkan pendidikan terakhir sarjana merupakan

responden terbanyak yaitu sebanyak 80 orang atau 57,1 persen.

Hasil Uji Instrument Penelitian
Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil pengujian validitas dan reliabilitas
instrument. Tabel 2 menunjukkan dari seluruh indikator pada setiap pernyataan

dinyatakan valid, dengan nilai cronbach alpha yaitu lebih besar dari 0,7 dan
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koefisien korelasi yaitu > 0,3 dan sehingga seluruh instrumen penelitian
dinyatakan reliabel.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

Nilai Koefisien Nilai Cronbach

No. Variabel Pertanyaan Korelasi Alpha
X1 0,763
X2 0,767
X3 0,754
X4 0,691
X5 0,768
1 Perceived usefulness (X) X6 0,770 0,842
Ml 0,812
M2 0,810
M3 0,816
M4 0,838
2 Sikap (M) M5 0,723 0,856
Y1 0,930
Y2 0,971
3 Niat menggunakan (Y) Y3 0,978 0,957

Sumber: Data primer diolah, 2015

Deskripsi Variabel

Deskripsi variable adalah untuk mengetahui tanggapan responden dari
masing-masing pernyataan dari setiap variabel yang ada. Dari Tabel 3, dapat
dilihat pada pernyataan nomor 3 mempunyai nilai rata-rata terendah yaitu sebesar
3,397. Hal ini berarti pihak perbankan harus lebih giat lagi melakukan sosialisasi
mengenai kegunaan dari internet banking kepada nasabah agar menggunakan

internet banking dapat meningkatkan efektifitas nasabah.
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Tabel 3.
Hasil Penilaian Responden Pada Variabel Perceived Usefulness

No Pernyataan Rata-Rata
1 Menggunakan internet banking akan membuat transaksi lebih
cepat. 3,604
5 Melakukan transaksi melalui internet banking akan lebih akurat
karena ada history dari setiap transaksi.
3,574
3 Menggunakan internet banking akan meningkatkan efektifitas. 3.397
4 Menggunakan internet banking akan meningkatkan kinerjaa. 3.491
5 Menggunakan internet banking akan
meningkatkan produktivitas. 3,428
6 Menggunakan internet banking akan berguna. 3.591
Total rata-rata skor 3,503

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Dari Tabel 4, dapat dilihat pada pernyataan nomor 2 mempunyai nilai rata-
rata terendah yaitu sebesar 3,366. Hal ini berarti pihak perbankan harus lebih
meningkatkan keamanan dari sistem internet banking. Agar nasabah merasa
nyaman dan aman dalam menggunakannya.

Tabel 4.
Hasil Penilaian Responden Pada Variabel Sikap

No Pernyataan Rata-rata
1 merasa senang menggunakan internet banking karena dapat
mempercepat pekerjaan. 3,416
2 percaya bahwa internet banking akan aman untuk digunakan. 3.366

akan merasa puas menggunakan internet banking karena akan

3 sangat membantu dalam kecepatan bertransaksi. 3.517
4 akan memilih menggunakan internet banking karena tidak perlu

pergi ke Bank untuk melakukan transaksi. 3,665

5 merasa ingin menggunakan internet banking. 3,521

Total rata-rata skor 3,497

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian
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Dari Tabel 5, dapat dilihat pada pernyataan nomor 2 mempunyai nilai rata-
rata terendah yaitu sebesar 3,458. Hal ini berarti pihak perbankan harus lebih
mensosialisasikan kegunaan internet banking serta meningkatkan keamanan dari
sistem internet banking. Agar lebih banyak lagi nasabah yang mungkin
menggunakn internet banking.

Tabel 5.
Hasil Penilaian Responden Pada Variabel Niat Menggunakan

No Pernyataan Rata-rata
1 berniat untuk menggunakan 1 nt ernet banki ng. 3,481
2 sangat mungkin bahwa akan menggunakan internet banking. 3,458
3 berharap untuk menggunakan internet banking di masa depan. 3,511
Rata-rata 3,484

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Hasil Analisis Jalur
Tabel 6 menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dan juga
positif pengaruh dari perceived usefulness terhadap sikap nasabah menggunakan

internet banking di Kota Denpasar.

Tabel 6.
Sub-struktur 1
Model Summary Coeficients
Nama Kolom
R’ Square Standardized Coeficient Beta T Sig.
Nilai 0,663
X 0,814 16,467 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 7 menunjukkan bahwa niat mengguunakan internet banking di
Kota Denpasar dipengaruh oleh variabel perceived usefulness dengan hasil

signifikan dan juga positif. Tabel 7 juga menunjukkan niat menggunakan internet
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bankiing di Kota Denpasar dipengaruhi oleh variabel sikap dengan hasil

signifikan dan juga positif.

Tabel 7.
Sub-struktur 2
Model Summary Coeficients
5 Standardized Coeficient
Nama Kolom R™ Square Beta T Sig.
Nilai 0,587
X 0,290 3,067 0,003
M 0,512 5,414 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2015

Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil dari hipotesis penelitian yang dilihat dari hasil yang diperoleh pada
koefisien, maka dapat penulis gambarkan hubungan kausall antara variabel
perceived usefulness (X), sikap (M) terhadap niat menggunakan internet
banking (Y). Di dalam Tabel 8 penulis merangkum beberapa perhitungan

mengenai pengaruh antar variable yaitu:

Tabel 8.
Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Langsung dan juga Pengaruh Total Perceived
Usefulness (X), Sikap (M), dan Niat Menggunakan Internet Banking (Y)

Pengaruh Tidak Langsung M

Pengaruh Pengaruh Pengaruh

Variabel Langsung (p2 x p3) Total
Pl X —~Y 0,290 0,416 0,706
P2 X - M 0,814 - 0,814
P3

M~ Y 0,512 - 0,512

Sumber : Data primer diolah, 2015

1) Pengaruh perceived usefulness terhadap niat menggunakan internet
banking di kota Denpasar.
Dalam parsial test mendapatkan hasil bahwa perceived usefulness

berpengaruh signifikan juga positif secara parsial terhada pniat menggunakan
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internet banking di Kota Denpasar. Artinya semakin tinggi nilai kegunaan yang
dipersepsikan seseorang, maka semakin tinggi pula niat seseorang untuk
menggunakan internet banking di Kota Denpasar.

Temuan ini mendukung Shanmugam et al. (2014) mendapatkankan hasil
bahwa perceived usefulness memiliki efek positif pada niat perilaku untuk
menggunakan mobile banking di Malaysia. Islam et al. (2013) menyatakan adanya
pengaruh yang signifikan pengaruh persepsi kegunaan seseorang terhadap niat
untuk menggunakan layanan telepon selular canggih. Kaesharwani dan Bisht
(2011), Raida dan Neji (2013) dalam temuannya menunjukkan bahwa niat
individu dapat dipengaruhi oleh perceived usefulness. Mangin et al. (2012)
menyatakan bahwa antara perceived usefulness dan niat menggunakan online
banking ada hubungan yang positif signifikan di Amerika Utara. Sentosa et al.
(2012) menyatakan niat menggunakan internet banking di Malaysia, dikarenakan
perceived usefulness mepunyai hubungan yang positif dan juga signifikan
terhadap niat. Selanjutnya Farmani et al. (2012) mendapatkan hasil bahwa ada
juga pengaruh yang signifikan diantara perceived usefulness dan niat untuk
menggunakan teknologi. Chau dan Ngai (2010) , Maharsi dan Mulyadi (2007) dan
Amini et al. (2011) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang positif antara
perceived usefulness terhadap niat seseorang untuk menggunakan internet
banking. Begitu juga dengan penelitian yang dibuat oleh Wahyudi (2011)
menyebutkan bahwa perceived usefulness mempunyai pengaruh terhadap niat

menggunakan mini laptop.
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2) Pengaruh perceived usefulness terhadap sikap nasabah menggunakan
internet banking di kota Denpasar

Dalam parsial test mendapatkan hasil bahwa sikap nasabah menggunakan
internet banking di Kota Denpasar dipengaruhi oleh variable perceived usefulness
secara positif dan juga signifikan. Artinya semakin baik persepsi kegunaan yang
dimiliki seseorang, maka semakin baik juga sikap yang dimilikinya.

Temuan ini mendukung penelitian Shanmugam et al. (2014) dan Abadi et
al. (2012) mendapatkan hasil bahwa perceived usefulness memiliki efek positif
pada sikap terhadap menggunakan mobile banking. Suki & Ramayah (2010)
menyatakan bahwa sistem e-government akan meningkatkan kinerja dan
produktivitas pengguna didukung oleh pengaruh yang signifikan antara perceived
usefulness terhadap sikap. Gunawan (2014) juga menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh langsung yang signifikan variabel persepsi kegunaan terhadap sikap.
Selanjutnya Wahyudi (2011) dan Kurniawan, dkk. (2013) menyatakan bahwa
perceived usefulness memiliki pengaruh terhadap sikap pengguna. Begitu juga
dengan Mazhar et al. (2014) mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh positif
diantara kegunaan yang dipersepsikan terhadap sikap seseorang dalam
menggunakan mobile banking dan internet banking didalam penelitiannya.

3) Pengaruh sikap terhadap niat menggunakan internet banking di kota
Denpasar
Dalam parsial test mendapatkan hasil bahwa niat menggunakan internet

banking di Kota Denpasar dipengaruho secara signifikan dan juga positif oleh
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sikap nasabah. Artinya semakin tinggi nilai sikap seseorang, maka semakin tinggi
pula niat seseorang untuk menggunakan internet banking di Kota Denpasar.
Temuan ini mendukung Shanmugam et al. (2014) yang menyimpulkan
hasil bahwa ada pengaruh positif antara variabel sikap terhadap niat perilaku
untuk menggunakan mobile banking di Malaysia. Suki & Suki (2011) menyatakan
bahwa sikap memiliki pengaruh langsung yang kuat positif pada niat untuk
menggunakan perangkat mobile / jasa. Marini (2012) menyatakan bahwa sikap
berpengaruh terhadap niat menggunakan software AMOS/LISREL. Mangin et al.
(2012) menyebutkan baahwa adanya hubungaan yang positif signifitkan antara
sikap terhadap menggunakan dan niat menggunakan online banking di Amerika
Utara. Selanjutnya Prasetiani, dkk. (2011) dalam penelitiannya mendapatkan hasil
bahwa sikap mempengaruhi secara signifikan niat menggunakan ATM. Begitu
juga terhadap penelitian Gunawan (2014), Juwaheer dan Ramdin (2012)
menyatakan bahwa menggunakan internet banking adanya pengaruh langsung
yang signifikan dengan variabel sikap.
4) Peran sikap dalam memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap
niat menggunakan internet banking di kota Denpasar
Uji Sobel menunjukan hasil bahwa perceived usefulness memiliki
pengaruh terhadap niat menggunakann internet banking di Kota Denpasar dan
secara parsial variable sikap sebagai variable pemediasi. Bisa dikatakan variable
sikap berfungsi untuk menjembatani hubungan perceived usefulness dengan niat
menggunakan internet banking di Kota Denpasar. Namun karena mediasi yang

terjadi bersifat parsial, walaupun tidak adanya variabel sikap, perceived usefulness
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masih bisa berpengaruh signifikan dan dan juga positif terhadap niat
menggunakan infernet banking di Kota Denpasar.

Temuan ini mendukung Shanmugam et al. (2014) menyatakan bahwa
sikap berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking, dan mampu memediasi
hubungan antara perceived usefulness dan niat perilaku untuk menggunakan
mobile banking di Malaysia. Begitu juga dengan penelitian Hosseini et al. (2015)
menyatakan bahwa perceived usefulness memiliki hubungan yang positif dengan
niat untuk menggunakan m-banking dimediasi oleh sikap terhadap m-banking.
Selanjutnya penelitian oleh Taylor dan Strutton (2010) (dalam Kanchanatanee et
al. 2014) menunjukkan bahwa sikap memiliki efek langsung dan tidak langsung

antara perceived usefulness dan niat untuk menggunakan e-marketing.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan di Kota Denpasar. sehingga hasil dari

penelitian ini tidak dapat digeneralisir untuk wilayah yang lebih luas.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini, dapat
disampaikan beberapa kesimpulan yaitu ; 1) perceived usefulness berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap niat menggunakan internet banking
di Kota Denpasar, 2) perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap nasabah menggunakan internet banking di Kota Denpasar, 3) sikap

nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan internet
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banking di Kota Denpasar, 4) sikap memediasi secara parsial pengaruh perceived
usefulness terhadap niat menggunakan internet banking di Kota Denpasar.
Dengan kata lain variabel sikap berfungsi untuk menjembatani hubungan
perceived usefulness dengan niat menggunakan internet banking di Kota
Denpasar. Namun karena mediasi yang terjadi bersifat parsial, maka tanpa adanya
sikap, perceived usefulness masih mampu berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat menggunakan internet banking di Kota Denpasar.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan. Beberapa diantaranya ialah sebaiknya pihak bank lebih sering
melakukan sosialisasi kepada nasabah agar mengetahui lebih banyak lagi
kegunaan dari internet banking. Sebaiknya pihak bank lebih meningkatkan
keamanan dari internet banking agar nasabah merasa nyaman dan aman dalam
menggunakannya. Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti obyek serupa,
sebaiknya menambahkan beberapa variabel lainnya seperti variabel gender,

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi resiko, dan yang lainnya.
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